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 Perhiasan adalah assesoris yang menempel pada manusia dan sifatnya 
tiak kekal. Berarti bisa dilepas atau bisa dicopot  kembali.  Fungsi perhiasan 
adalah untuk bersolek dan mempercantik diri. Produk perhiasan  merupakan 
salah satu seni yang kehadirannya tidak terlepas dari pengaruh gaya hidup 
manusia yang selalu mengikuti perkembangan jaman. Dalam hal ini  
penuangan unsur keindahan pada sebuah  perhiasan dapat dituangkan melalui 
berbagai segi artistik yaitu : 
a. Memberi proporsi bentuk yang harmonis, yakni ukuran perbandingan panjang 
lebar tinggi, daripada bentuk dalam gaya tertentu yang ideal, menurut 
penciptaan desain yang tepat dan serasi. 
b. Memberi susunan warna yang harmonis yang menunjang ekspresi bentuk 
benda. 
 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan secara verbal 
tentang: 1) .Jenis-jenis perhiasan perak yang diproduksi oleh Salim Silver, 2). 
Jenis motif hias yang diterapkan pada perhiasan perak produksi Salim Silver 
dan 3).Pertimbangan estetik penerapan motif hias pada perhiasan perak 
produksi Salim Silver. 
 Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dan menggunakan 
metode pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian  adalah 
semua  perhiasan perak produksi Salim Silver. Objek dalam penelitian adalah 
Jenis-jenis perhiasan perak, motif hias yang diterapkan dan kajian estetik 
Perhiasan perak produksi Salim Silver.Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
  Dari hasil pembahasan dapat ditarik  kesimpulan sebagai 
berikut: 1) Jenis perhiasan yang dihasilkan oleh Salim Silver dapat 
dikelompokkan menjadi; Jenis gelang, liontin, cincin dan anting-anting. 2). 
Motif yang diterapkan pada perhiasan terdiri dari motif geometris, motif 
tumbuh-tumbuhan dan motif makhluk hidup. yang diterapakan dengan gaya 
distilir dan dengan cara diukir.3) Pencapaian nilai estetik penerapan motif 
hias pada berbagai jenis perhiasan yang dilakukan oleh Priyo Salim 
menggunakan prinsip pengulangan dengan komposisi kebanyakan simetris 
formal balance.  
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PENDAHULUAN 
  Perhiasan adalah assesoris yang 
menempel pada manusia dan sifatnya tiak 
kekal. Berarti bisa dibongkar pasang atau 
bisa dicopot dan diletakkan kembali.  
Fungsi perhiasan adalah untuk bersolek dan 
mempercantik diri. Produk perhiasan  
merupakan salah satu seni yang 
kehadirannya tidak terlepas dari pengaruh 
gaya hidup manusia yang selalu mengikuti 
perkembangan jaman. Walaupun begitu 
perhiasan yang diciptakan haruslah indah 
dan nyaman dipakai.  Dalam hal ini 
Soedarso SP (1976:18) menuliskan bahwa 
penuangan unsur keindahan pada sebuah  
benda pakai dapat dituangkan melalui 
berbagai segi artistik yaitu : 
a. Memberi proporsi bentuk yang harmonis, 
yakni ukuran perbandingan panjang lebar 
tinggi, daripada bentuk dalam gaya tertentu 
yang ideal, menurut penciptaan desain yang 
tepat dan serasi. 
b. Memberi susunan warna yang harmonis 
yang menunjang ekspresi bentuk benda. 
 
 Lebih lanjut dijelaskan bahwa hal-hal 
yang harus diperhatikan  dalam pembuatan 
seni pakai adalah : 
1) Suatu benda yang direncanakan harus 
berkiblat pada kebutuhan yang ada. 
2) Bentuk suatu barang harus sesuai dengan 
penggunaannya. 
3) Bentuk suatu barang harus sesuai dengan 
material, alat serta proses pembuatannya. 
4) Bentuk suatu barang harus sesuai dengan 
lingkungannya. 
5) Bentuk suatu barang harus mempunyai 
asosiasi tertentu. 
6) Dan last but not least, sesuai bentuk tidak 
boleh mengabaikan kaidah-kaidah 
keindahan. 
    
  Berdasarkan sejarah, kebudayaan 
membuat barang-barang perhiasan di 
Indonesia mulai ada sejak jaman 
Neolitikum.Teknik yang dipergunakan 
pada waktu itu masih sederhana. Kotagede 
adalah salah satu setral kerajinan logam 
yang banyak berkiprah dalam pembuatan 
perhiasan. 
  Dalam Published By Seputar 
Wirausaha under Profil 
Bisnis  Tags: kerajinan dituliskan:  
Sejarah budaya dan seni kerajinan 
perak tatah dan perak ukir di Kotagede, 
Yogyakarta sudah berkembang sejak masa 
kolonial Belanda. Bahkan, konon kabarnya 
budaya dan seni kerajinan perak tatah dan 
perak ukir di Kotagede, Yogyakarta 
mencapai masa keemasannya pada masa 
penjajahan Belanda . Namun tidak ada yang 
tahu persis kapan sebetulnya budaya dan 
seni perak tatah dan perak ukir di Kotagede 
ini mulai muncul. 
Perkembangan desain  perhiasan 
dewasa ini telah banyak mengalami 
kemajuan yang signifikan akibat dari 
perkembangan teknologi komputerisasi 
yang sangat membantu  dalam  mendesain 
berbagai bentuk produk tersebut. Penyebab 
lain karena  banyaknya permintaan dari 
konsumen pencinta seni perhiasan baik 
domestik maupun manca negara yang 
menginginkan produk perhiasan  baik yang 
bernuansa modern maupun  tradisional. 
Dampak dari hal itu banyak  pengrajin  
perhiasan berusaha menciptakan   berbagai 
perhiasan dengan berbagai macam bentuk. 
  Salah satu dari sekian banyak 
pengrajinyangmasih memproduksi 
perhiasan  adalah Salim Silver yang 
beralamat di Kota Gede Yogyakarta. Hasil 
produksi perhiasan perak Salim Silver bisa 
dibilang mempunyai nilai estetik tinggi, 
unik  dan juga  sangat berfareatif bila 
ditinjau dari segi motif yang diterapkan, 
bentuk dan fungsinya. Produk perhiasan  
yang dihasilkan  juga sudah dikenal para 
penikmat seni perhiasan perak baik lokal 
maupun  manca negara. Dari paparan 
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penelitian tentang “Penerapan Motif dan 
Kajian  Estetik Pada Perhiasan Perak 
Produksi Salim Silver Di Kotagede 
Yogyakarta” 
  Tujuan yang akan dicapai dalam 
penelitian dengan judul ”Penerapan Motif 
dan Kajian Estetik Pada Perhiasan Perak 
Produksi Salim  Silver Di Kota Gede 
Yogyakarta” adalah untuk mendiskripsikan 
secara verbal tentang: 1) Jenis-jenis 
perhiasan perak yang diproduksi oleh Salim 
Silver, 2). Jenis motif hias yang diterapkan 
pada perhiasan perak produksi Salim Silver 
dan 3). Pertimbangan estetik penerapan 
motif hias pada perhiasan perak produksi 
Salim Silver.  
  
METODOLOGI PENELITIAN 
 Penelitian ini merupakan penelitian 
studi kasus dan menggunakan metode 
pendekatan deskriptif kualitatif.Variabel 
penelitian adalah bentuk-bentuk perhiasan 
perak produksi Salim Silver.Subjek dalam 
penelitian ini adalah semua  perhiasan perak 
produksi Salim Silver.Objek dalam 
penelitian ini adalah Jenis-jenis perhiasan 
perak, motif hias yang diterapkan pada 
perhiasan perak dan kajian estetikPerhiasan 
perak produksi Salim Silver.Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara,dokumentasi dan 
kepustakaan. Instrumen yang digunakan 
pada penelitian ini adalah Quistioniere dan 
cek lies. Sedangkan teknik analisis data 
yangdigunakan yaitu teknik menghimpun 
data, mereduksi data, mengklasifikasi 




Adapun pemaparan data tentang 
perhiasan perak produksi Salim Silver  di 
Kotagede yang berkaitan dengan: jenis 
perhiasan, motif yang diterapkan dan 
pertimbangan estetik yang digunakan untuk 
mencapai keindahan akan dipaparkan 
secara bersama-sama dalam bentuk 
tabel.Semua gambar hasil produksi tersebut 
bersumber dari Salim Silver, karena peneliti 
tidak diijinkan untuk memotret sendiri hasil 
produksinya. Agar dalam mengidentifikasi 
lebih mudah maka pemaparan hasil 
produksi dikelompokkan menurut jenis 
perhiasan yaitu: Jenis gelang, liontin, cincin 
dan anting-anting.
 
1. Gelang  
Tabel 4.1 Gelang dan motif  serta Pertimbangan Estetik 
 
Keterangan: 
a : motif makluh hidup 
b : motif tumbuh-tumbuhan 
No
. 
Jenis Perhiasan Gelang Jenis Motif Spesifikasi Produk dan 











Gelang dengan motif Dayak , 
teknik ukir, bahan perak ukuran: 7-
1/4 x 1-1/4  Cm. Penerapan motif 
dengan mempertimbangkan ritme 
pengulangan. 
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c : motif geometris 
 
1. Liontin  











Gelang Clamp on dengan motif  
Sumbawa, teknik ukir, bahan 
perakukuran: 7 x 1 Cm. Penerapan 







v - Gelang Clamp on dengan motif 
Naga, teknik ukir, bahan perak, 
ukuran: 6 x 5 x 3 Cm.  Penerapan 




- - v Gelang whiteners dengan motif 
geometris, teknik trap-trapan, bahan 
perak.  Penerapan motif dengan 
mempertimbangkan ritme 
pengulangan dan simetris formal 
balance. 
No. Jenis Perhiasan 
Liontin 
Jenis Motif Spesifikasi Produk  dan  




v v - Liontin dengan motif 
Sumbawa, teknik ukir, bahan 
perak, ukuran: 2-1/2 x 2-1/2 
Cm.Penerapan motif dengan 
mempertimbangkan ritme 










Liontin dengan motif makhluk 
hidup dan tumbuh-tumbuhan, 
teknik ukir, bahan perak, 
ukuran: 2-1/2 x 2-1/2 Cm. 
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Keterangan: 
a : motif makluh hidup 
b : motif tumbuh-tumbuhan 
c : motif geometris 
 
2. Cincin  
           Tabel 4.3Cincin dan motif  serta Pertimbangan Estetik 
 
Keterangan: 
a : motif makluh hidup 
b : motif tumbuh-tumbuhan 
c : motif geometris 
 











Liontin dengan motif 
geometris, teknik ukir, bahan 
perak, ukuran: 2-1/2 x 2-1/2 
Cm. Penerapan motif dengan 
mempertimbangkan ritme 




Jenis Perhiasan Liontin Jenis Motif Spesifikasi Produk  dan  




- v - Cincin dengan motif tumbuh-
tumbuhan, teknik ukir, bahan 
perak. Penerapan motif dengan 
mempertimbangkan ritme 




- v - Cincin dengan motif tumbuh-
tumbuhan, teknik ukir, bahan 
perak.Penerapan motif dengan 
prinsip pengulangan dan 
komposisi bebas. 
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3. Anting-anting  
 
  Tabel 4.4 Anting-anting dan motif  serta Pertimbangan Estetik 
Keterangan: 
a : motif makluh hidup 
b : motif tumbuh-tumbuhan 
c : motif geometris 
 
PEMBAHASAN 
 Dalam sub bab pembahasan ini akan 
dibahas secara bersama-sama  pulatentang 
jenis motif yang diterapkan pada perhiasan 
serta kajian estetik perhiasan tersebut. 
Pengelompokan hanya didasarkan pada 
jenis perhiasannya. 




- v - Cincin dengan motif tumbuh-
tumbuhan, teknik ukir, bahan 
perak.Penerapan motif dengan 




- v - Cincin dengan motif tumbuh-
tumbuhan, teknik ukir, bahan 
perak.Penerapan motif dengan 




Jenis Perhiasan Liontin Jenis Motif Spesifikasi Produk  dan  
Pertimbangan Estetik a b c 
1.  
 
- - v Anting-anting, dengan motif 
geometris, teknik ukir, bahan 
perak, ukuran: 2-1/2 x 2-1/2 Cm.  
Penerapan motif dengan 
mempertimbangkan ritme 





- - v Anting-anting, dengan motif 
geometris, teknik ukir, bahan 
perak, ukuran: 2-1/2 x 2-1/2 Cm.  
Penerapan motif dengan 
mempertimbangkan ritme 
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a. Gelang Clamp on dengan motif  
Dayak 
 
Gambar : 4.1 
Gelang Clamp on dengan motif  Dayak 
 
Motif yang diterapkan pada Gelang 
tersebut terinspirasi oleh motif Dayak yang 
diterapkan pada kain tenun. Oleh Priyo 
Salim motif tersebut diterapkan pada 
gelang dengan teknik ukir, pada  bahan 
perak dengan ukuran gelang : 7-1/4 x 1-1/4  
Cm. Sesuai dengan pendapat Warindo 
Dirdjoamiguna bahwa dalam menghias 
suatu benda harus mempertimbangkan: 
1) Bentuk dan besar kecilnya barang. 
2) Penggunaannya. 
3) Membagi ruang-ruang atau 
bidang-bidang yang akan dihias. 
Menempatkan ukiran-ukiran 
(relief) terhadap dasaran-dasaran 
jangan sampai merugikan. 
4) Menyelaraskan hiasan dengan a, b, 
c dan dalam menyusunnya 
(komposisinya) perhatikan selalu 
syarat-syarat sebagai berikut :  
a). Keseimbangan (proporsi). 
b). Keselarasan (harmoni). 
c). Jika perlu persamaan kanan 
dan kiri (simetri). 
d). Pertumbuhan yang wajar. 
e) Gerak yang berirama (ritme). 
f). Corak keahlian (artistik). 
g). Corak yang berwatak 
(karakteristik). 
 
  Dari hasil penerapan tersebut 
menunjukkan adanya keseimbangan antara 
besar kecilnya hiasan dengan besarnya 
bentuk gelang. Penerapan bentuk  hiasan 
sudah mempertimbangkan dari segi 
pemakaian dengan baik. Motif yang 
diterapkan juga sudah menunjukkan adanya 
kesatuan dengan baik karena dicapai 
dengan prinsip pengulangan motif yang 
sama. Hal ini sesuai dengan pendapat A.A. 
Djelantik yang berpendapat bahwa untuk 
mencapai kesatuan dalam menyusun 
elemen seni bisa dengan menggunakan 
prinsip pengulangan bentuk yang sama. 
Dalam segi karakteristik hiasan juga sudah 
tampak. Namun demikian belum tampak 
adanya centre of interais dalam menghias 
gelang tersebut. 
 





Gambar : 4.2 
Gelang Clamp on dengan 
motif  Sumbawa 
 
Motif yang diterapkan pada Gelang 
tersebut terinspirasi oleh motif Sumbawa 
yang diterapkan pada kain tenun. 
Pertimbangan penerapan motif Sumbawa 
pada gelang perak yang dilakukan oleh  
Priyo Salim, hampir sama dengan yang 
dilakukan pada  penerapan motif Dayak, 
yaitu dengan  teknik  ukir, pada  bahan 
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perak dengan ukuran gelang : 7-1/4 x 1-1/4  
Cm.  
  Hasil penerapan yang menunjukkan 
kesamaan yang lain adalah menunjukkan 
adanya keseimbangan antara besar kecilnya 
hiasan dengan besarnya bentuk gelang. 
Bentuk bidang yang dihias sama. Penerapan 
bentuk  hiasan sudah mempertimbangkan 
dari segi pemakaian dengan baik. Motif 
yang diterapkan juga sudah menunjukkan 
adanya kesatuan dengan baik karena dicapai 
dengan prinsip pengulangan motif yang 
sama. Dalam segi karakteristik hiasan juga 
sudah tampak. Namun demikian belum  
tampak adanya centre of interais dalam 
menghias gelang tersebut. 
 
c. Gelang Clamp on dengan motif Naga 
 
Gambar :4.3 
Gelang Clamp on dengan 
motif  Naga 
 
Motif  Naga yang diterapkan pada 
Gelang tersebut terinspirasi oleh motif 
tradisional  Cina. Hasil  dari penyusunan 
motif di sini lebih ekpresif bila 
dibandingkan dengan penerapan motif 
Dayak dan motif Sumbawa. Keseimbangan 
penerapan motif Naga pada gelang perak 
yang dilakukan oleh  Priyo Salim terjadi 
karena adanya perpaduan unsur motif Naga 
dan stilisasi bentuk motif tumbuh-
tumbuhan. Keselarasan terjadi karena 
digambarkannya ekspresi gerak naga 
dengan gerak arah pertumbuhan motif 
tumbuh-tumbuhan.Teknik perwujudan 
menggunakan teknik  ukir, pada  bahan 
perak dengan ukuran gelang : 6 x 5 x 3 Cm 
Cm.  
  Penerapan bentuk  hiasan sudah 
mempertimbangkan dari segi pemakaian 
dengan baik.. Dalam segi karakteristik 
hiasan juga sudah tampak. Dalam hal 
penciptaan centre of interais dalam 
menghias gelang tersebut juga tampak yaitu 
pada penggambaran motif Naganya. 
 




Gambar : 4.4 
Gelang waitheners dengan motif  bunga mawar 
 
Motif yang diterapkan pada Gelang 
tersebut terinspirasi oleh bentuk bunga 
mawar. Oleh Priyo Salim bunga mawar 
tersebut dideformasi sedemikian rupa 
hingga membentuk motif geometris dan 
diterapkan pada gelang dengan teknik trap-
trapan (filigri). Bahan yang dipergunakan 
yaitu perak dan diaplikasi dengan batu 
kwarsa.Prinsip pengorganisasian elemen 
seni yang digunakan yaitu simetrik formal 
balance sehingga terlihat statis. Namun 
demikian terlihat indah karena adanya 
perpaduan batu kwarsa sehingga batu 
tersebut menjadi centre of interais dalam 
komposisinya 
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    a. Liontin dengan motif Sumbawa 
 
Gambar :4.5 
Liontin dengan motif Sumbawa 
 
Motif yang diterapkan pada Liontin  
tersebut terinspirasi oleh motif yang 
diterapkan pada Kain Tenun Sumbawa, 
terdiri dari motif binatang dan manusia. 
Oleh Priyo Salim, motif tersebut diterapkan 
pada Liontin dengan teknik ukir,ukuran: 2-
1/2 x 2-1/2 Cm.Prinsip penyusunan unsur 
motif menggunakan prinsip pengulangan 
(ritme) dengan bentuk dan ukuran yang 
sama, sehingga tidak tampak adanya 
penekanan-penekanan dan tidak tampak 
adanya centre of interais dalam 
penyusunan tersebut. Sedangkan 
komposisi motif menggunakan prinsip 
simetris formal balans sehingga hasilnya 
terkesan statis dan datar hal ini didukung 
pula dengan pewarnanan yang sama 
sehingga hasilnya tampak lebih datar tanpa 
adanya penonjolan. 




Liontin dengan motif makhluk hidup dan 
tumbuh-tumbuhan 
 
Motif yang diterapkan pada Liontin  
tersebut terinspirasi oleh bentuk hewan 
Jerapah dan tumbuh-tumbuhan. Oleh Priyo 
Salim, motif tersebut diterapkan pada 
Liontin dengan teknik ukir 
krawangan,ukuran: 2-1/2 x 2-1/2 Cm. 
dengan bahan perak. Prinsip penyusunan 
unsur motif tumbuh-tumbuhan 
menggunakan prinsip pengulangan (ritme) 
dengan penyusunan bentuk yang sama 
namun dalam  ukuran berbeda 
sehingga,tampak dinamik. Apalagi 
didukung oleh pembagian bidang yang 
diagonal kedalam bentuk yang oval dengan 
menggunakan bentuk hewan Jerapah hal ini 
akan menambah kedinamikan susunan 
motif tersebut.Hal ini sesuai dengan Centre 
of interaisterlihat pada bentuk hewanya 
namun demikian agak terkacaukan oleh 
adanya bentuk buah.Sedangkan komposisi 
motif menggunakan prinsip simetris 
informal balans sehingga hasilnya terkesan 
lebih dinamik. 
 
c. Liontin dengan motif Geometris 
 
Gambar :4.7 
Liontin dengan motif Sumbawa 
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Motif yang diterapkan pada Liontin 
tersebut adalah motif geometris dengan 
teknik trap-trapan (filigri) dipadu dengan  
teknik ukir, bahan yang dipergunakan yaitu 
perak dan diaplikasi dengan batu kwarsa. 
Motif geometris yang diterapkan dan 
terlihat dominan adalah motif pilin. Prinsip 
pengorganisasian motif  yang digunakan 
oleh Priyo Salimyaitu pengulangan yang 
disusun dengan ukuran besar kecilnya motif  
berbeda. Prinsip kesatuan yang digunakan 
yaitu simetrik formal balance sehingga 
terlihat statis.Namun demikian terlihat 
indah karena adanya penggunaan warna 
dalam finishing yang mengkontraskan 
antara motif dan dasaranya sehingga 
komposisi motif tampak lebih menonjol. 
Perpaduan batu kwarsa menambah 
keindahan liontin tersebut disamping 
menjadi centre of interais dalam 
komposisinya 
3. Jenis motif dan kajian estetik 
perhiasan Cincin 





Cincin dengan motif tumbuh-tumbuhan 
 
Motif yang diterapkan pada cincin  
tersebut terinspirasi oleh bentuk tumbuh-
tumbuhan. Penerapan motif tumbuh-
tumbuhan  pada cincin yang dilakukan 
Priyo Salim,  dengan gaya  distilir,dan 
dengan teknik ukir pada bahan perak. 
Penyusunan unsur motif tumbuh-tumbuhan 
menggunakan prinsip pengulangan (ritme) 
yaitu dengan carameyusunan unsur motif 
dengan bentuk yang sama sehingga tampak 
statis. Hal ini didukung dengan  
komposisipenyusunan motif dengan 
prinsip simetris formal balans sehingga 
hasilnya terkesan lebih statis. Apalagi 
didukung oleh pembagian bidang yang 
sama pula sehingga tampak lebih masif dan 
tidak menampakkan adanya Centre of 
interais.  




Cincin Stempel dengan motif tumbuh-
tumbuhan dan motif geometris 
 
Motif yang diterapkan pada cincin  
tersebut terinspirasi oleh bentuk tumbuh-
tumbuhan dan motif geometris. Penerapan 
motif tumbuh-tumbuhan  pada cincin yang 
dilakukan Priyo Salim,  dengan gaya  
distilir, dan dengan teknik ukir pada bahan 
perak. Penyusunan unsur motif tumbuh-
tumbuhan lebih bebas dengan pertumbuhan 
yang wajar sehingga tampak penerapan 
motif lebih dinamik. Pada motif geometris 
penyusunan menggunakan prinsip 
pengulangan (ritme) yaitu dengan cara 
meyusunan unsur motif dengan bentuk 
yang sama sehingga tampak 
statis.Perpaduan dari kedua prinsip 
penyusunan ini masih terlihat dinamis 
karena didukung oleh pembagian bidang 
yang bervareasi.Centre of interais tampak 
pada bidang stempel cicin karena adanya 
bidang yang lebar dan bentuknya bersegi-
segi serta penempatan penerapan motif 
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Cincin dengan motif tumbuh-tumbuhan 
 
Motif yang diterapkan pada cincin  
tersebut terinspirasi oleh bentuk tumbuh-
tumbuhan. Penerapan motif tumbuh-
tumbuhan  pada cincin yang dilakukan 
Priyo Salim,  dengan gaya  distilir, dan 
dengan teknik ukir krawanganpada bahan 
perak. Penyusunan unsur motif tumbuh-
tumbuhan menggunakan prinsip 
pengulangan (ritme) yaitu dengan cara 
meyusunan unsur motif dengan bentuk 
yang sama namun dalam ukuran besar 
kecilnya motif yang berbeda  sehingga 
tampak dinamis. Hal ini didukung dengan 
gerak tumbuhnya motif yang saling susup 
menyusup menambah dinamiknya 
penerapan motif tersebut. Lagi pula dengan 
permainan komposisipenyusunan motif 
yang menggunakan prinsip informal balans 
sehingga hasilnya terkesan lebih dinamik 
lagi. Centre of interaisterdapat pada 
penerapan motif yang diwujudkan lebih 
besar dari yang lainnya. 
 
d. Cincin dengan motif tumbuh-
tumbuhan dan makhluk hidup 
Gambar 
:4.11 
Cincin dengan motif tumbuh-tumbuhan dan 
makhluk hidup 
Motif yang diterapkan pada Gelang 
tersebut terinspirasi oleh bentuk makhluk 
hidup yaitu ayam dan tumbuh-tumbuhan. 
Oleh Priyo Salim, ayam tersebut  distilir 
sedemikian rupa hingga membentuk motif 
ornamen yang menggambarkan se ekor 
ayam yang dipadu dengan motif tumbuh-
tumbuhan. Penerapan  pada gelang dengan 
teknik ukir krawangan. Bahan yang 
dipergunakan yaitu perak dan diaplikasi 
dengan batu kecubung.Prinsip 
pengorganisasian elemen seni yang 
digunakan yaitu simetrik formal balance 
sehingga terlihat statis. Namun demikian 
terlihat indah karena adanya perpaduan batu 
kecubung sehingga batu tersebut menjadi 
centre of interais dalam komposisinya. 
4. Jenis motif dan kajian estetik perhiasan 
Anting-anting 
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Motif yang diterapkan pada Anting-
anting tersebut adalah motif geometris yaitu 
pilindengan  teknik ukir, bahan yang 
dipergunakan yaitu jenis logam perak. 
Motif geometris yang diterapkan dan 
terlihat dominan adalah motif pilin. Prinsip 
pengorganisasian motif  yang digunakan 
yaitu pengulangan yang disusun dengan 
ukuran besar motif yang berbeda. Prinsip 
kesatuan yang digunakan yaitu simetrik 
formal balance sehingga terlihat statis. 
Namun demikian terlihat dinamis  karena 
adanya bentuk yang tidak beraturan dan 
buat menonjol sehingga hal tersebut 
menjadi centre of interaisnya. 




Anting-anting dengan motif  Pilin 
 
Motif yang diterapkan pada Anting-
anting tersebut adalah motif geometris yaitu 
pilin dan pilin berganda.Penerapan  dengan  
teknik filigri (trap-trapan), bahan yang 
dipergunakan yaitu jenis logam perak. 
Prinsip pengorganisasian motif  yang 
digunakan yaitu pengulangan yang disusun 
dengan ukuran besar kecilnya motif yang 
berbeda. Prinsip kesatuan yang digunakan 
yaitu simetrik formal balance sehingga 
terlihat statis. Namun demikian terlihat 
indah  karena adanya permainan bentuk 
gerak pilin yang harmonis.  
A. Kesimpulan  
  Dari hasil pembahasan yang telah 
dilakukan dapat ditarik beberapak 
kesimpulan berkaitan dengan judul 
penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Jenis perhiasan yang dihasilkan oleh 
Salim Silver dapat dikelompokkan 
menjadi; Jenis gelang, liontin, cincin dan 
anting-anting yang semuanya dibuat 
dengan menggunakan bahan perak dan 
sebagian ada yang dipadu menggunakan 
batu-batuan. 
2. Motif yang diterapkan pada perhiasan 
terdiri dari motif geometris, motif 
tumbuh-tumbuhan dan motif makhluk 
hidup. Motif tumbuh-tumbuhan dan 
motif makhluk hidup yang diterapakan 
dengan gaya distilir dan dengan cara 
diukir. 
3. Pencapaian segi estetik penerapan motif 
pada berbagai jenis perhiasan yang 
dilakukan oleh Priyo Salim 
menggunakan prinsip pengulangan 
dengan komposisi kebanyakan simetris 
formal balanceuntuk mencapai 
kesatuannya. 
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